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Abstrak:

Pondok Pesantren Miftahul Huda Doho, Madiun, memiliki potensi besar untuk pengembangan usaha
berbasis sumber daya lokal, terutama melalui budidaya lebah kelanceng. Namun, potensi ini belum
dikelola secara optimal. Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan jiwa
kewirausahaan santri dengan menggunakan metode kuantitatif melalui evaluasi awal dan evaluasi akhir
untuk mengukur efektivitas pelatihan. Hasil menunjukkan tingkat keberhasilan mencapai 85%, didukung
oleh antusiasme tinggi peserta dalam mengikuti teori dan praktik budidaya lebah kelanceng. Program ini
memberikan dasar keterampilan untuk mendukung kemandirian dan pengelolaan usaha berbasis agribisnis
secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pemberdayaan, Lebah Kelanceng, Keterampilan, Kewirausahaan, Agribisnis

tanaman bambu, makanan lebah untuk
PENDAHULUAN budidaya, perkembangbiakan koloni, dan
terakhir ~ proses pemanenan madu lebah

Pondok Pesantren Miftahul Huda Doho kelanceng[7]. Budidaya ini diharapkan mampu

berperan sebagai pusat pendidikan agama bagi
santri dengan harapan dapat menerapkan
pedoman yang dipelajari dan dipakai dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan luas lahan 810
m?[1], pondok ini memiliki potensi besar untuk
memanfaatkan lahan  tersebut[2] dalam
kegiatan yang produktif, salah satunya
budidaya lebah kelanceng[3]. Budidaya lebah
kelanceng dapat menghasilkan madu[3] yang
bisa dikembangkan guna menciptakan
peluang agribisnis dalam mengembangkan
potensi sekitar[4], [5]. Jenis lebah yang
digunakan ialah jenis Trigona laeviceps, yang
ukuran tubuhnya standar namun juga kuat
dibanding jenis trigona lainnya[6].
Diantaranya pengenalan tentang lebah Trigona,
habitat alami lebah yang biasa terdapat pada

meningkatkan keterampilan dan kreativitas
santri dalam memanfaatkan sumber daya lokal
untuk mendukung pengembangan
agribisnis[8], [9].

Terletak di area yang rindang dengan
vegetasi seperti buah-buahan, tumbuhan, dan
pepohonan, potensi alam sekitar pondok
pesantren  belum  dimanfaatkan  secara
optimal[10]. Kendala utama adalah minimnya
pengetahuan dan keterampilan para santri
dalam mengenali dan mengelola potensi
tersebut[11]. Oleh karena itu, Politeknik Negeri
Madiun berperan aktif dalam memberikan
pelatihan teori dan praktik kepada santri
tentang budidaya lebah kelanceng. Kegiatan ini
juga merupakan implementasi Tridharma
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Perguruan Tinggi untuk berkontribusi secara
nyata bagi komunitas sekitar.

METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan melibatkan pengukuran
kemampuan peserta melalui pre-test dan post-
test. Selain itu, pelatihan ini  juga
mengintegrasikan  ilmu pengetahuan dan
teknologi dalam mendukung bisnis rintisan
yang dilaksanakan secara tatap muka. Berikut
adalah tujuh prosedur kegiatan:
2.1 Prosedur 1

Dalam tahap ini para peserta
pengabdian melakukan konsultasi dengan
pihak pemateri untuk mendapatkan informasi
mengenai cara budidaya lebah kelanceng yang
baik dan benar. Kegiatan pelatihan dilakukan
melalui metode presentasi, diskusi, dan
demonstrasi. Metode presentasi bertujuan
untuk memberikan pemahaman menyeluruh
kepada peserta mengenai teknik memilih lokasi
budidaya lebah madu, pengendalian hama dan
penyakit, prosedur modern dalam pemanenan
lebah, serta strategi pengelolaan
pemasarannya[12] di  mana  nantinya
diharapkan mampu memberikan pemahaman
yang relevan dan akurat kepada para peserta
pengabdian. Pelaksanaan penjelasan materi
terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan penjelasan Materi

2.2 Prosedur 2

Melakukan kegiatan evaluasi awal
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
para santri dalam budidaya lebah kelanceng
terlihat pada Gambar 2.
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2.3 Prosedur 3

Pelatihan  ini  bertujuan  untuk
memberikan pemahaman tentang budidaya
lebah kelanceng, bentuk-bentuk koloni, jenis
koloni, cara membudidaya, cara menyimpan
hasil panen madu, cara meletakkan koloni
sekaligus proses memindahkan ratu koloni
untuk tujuan pengembangbiakan. Pelaksaan
pelatihan terlihat pada Gambar 3.

Gamb 3. Pelaksanan Pembekalan Teori

2.4 Prosedur 4

Pengerjaan evaluasi akhir berfungsi
guna mengukur kemampuan para santri dalam
memahami materi yang telah dipaparkan
terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Pelaksanaa evaluasi akhir

2.5 Prosedur 5

Setelah dilakukan kegiatan konsultasi
pelaksanaan evaluasi akhir, selanjutnya
dilaksanakan pelatihan program pengabdian
masayarakat secara langsung mengenai cara
membudidaya hingga proses memindahkan
ratu koloni lebah kelanceng[13] dengan tujuan
pengembangbiakkan terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pelaksaan Pelatihan Secara
Langsung

2.6 Prosedur 6

Survei tempat untuk melakukan
peletakkan koloni lebah kelanceng. terlihat
pada Gambar 6.

Gambar 6. Pelaksaan survey tempat

2.7 Prosedur 7

Peletakan koloni lebah kelanceng di
tempat yang strategis[14] di mana para lebah
pekerja mendapatkan asupan makanan yang
cukup dan diharapkan mampu menghasilkan
madu terlihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Pelaksanaan peletakkan koloni.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ini  menghasilkan  pelatihan
budidaya lebah kelanceng di Pondok Pesantren
Miftahul Huda Doho. Tingginya partisipasi santri
menunjukkan  keberhasilan program ini,
sebagaimana terlihat dari hasil evaluasi awal dan
evaluasi akhir yang meningkat signifikan. Kegiatan
praktik juga dilaksanakan dengan baik.Hasil
evaluasi awal dan evaluasi akhir para santri.
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Gambar 8. Diagram hasil Pelatihan

KESIMPULAN

Pelatihan ini memberikan pengetahuan dasar
kepada santri tentang budidaya lebah kelanceng,
termasuk cara memulai budidaya, mengelola koloni
lebah, memanen madu, dan memasarkan produk.
Program ini mendorong kemandirian santri dengan
memanfaatkan potensi lokal secara berkelanjutan.
Di masa depan, program serupa diharapkan dapat
diterapkan di pesantren lain untuk meningkatkan
kualitas produk dan pemasaran dengan dukungan
teknologi.

SARAN

Pengembangan pasar, inovasi pengemasan,
promosi, serta pembentukan koperasi santri sangat
diperlukan  untuk  mendukung keberlanjutan
program. Selain itu, evaluasi dan monitoring secara
berkala akan membantu mengukur efektivitas
program ini sehingga memberikan hasil yang
optimal.
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